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ABSTRAK

Yudhis H Hutasoit. 08081005016. Struktur Vegetasi Alami di Areal 
Taman Nasional Sembilang, Banyuasin Sumatera Selatan (Melki, S.Pi, M.Si 
dan Drs. Sarno, M.Si).

Mangrove merupakan suatu komunitas vegetasi pantai tropis yang 
didominasi oleh beberapa spesies pohon-pohonan yang khas atau semak yang 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Kerusakan hutan mangrove dapat 
disebabkan 2 faktor utama yaitu faktor aktifitas manusia dan faktor alami. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan menganalisis struktur vegetasi mangrove alami 
di areal Taman Nasional Sembilang. Penelitian dilaksanakan pada September- 
Oktober 2013. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode transek 
berpetak dimana ukuran plot untuk pohon lOm x lOm, anakan 5m x 5m, dan 
semai 2m x 2m. Mangrove yang ditemukan pada kedua lokasi pengamatan yaitu 
Sungai Sembilang dan Sungai Bungin sebanyak 12 jenis mangrove antara lain 
Avicennia alba, Avicennia marina, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops tagal, 
Excoecaria agallocha, Hibiscus tiliaceus, Kandelia candel, Nypa fruticans, 
Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Soneratia alba, dan Terminalia 
catappa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur vegetasi mangrove alami 
di areal Taman Nasional Sembilang pada fase pohon jenis Rhizophora apiculata 
memiliki indeks nilai penting tertinggi sebesar 44,49 %, pada fase anakan jenis 
Rhizophora mucronata memiliki indeks nilai tertinggi sebesar 72,54 %, pada fase 
semai dengan jenis Rhizophora mucronata memiliki indeks nilai penting tertinggi 
sebesar 66,07 %.

Kata kunci: Mangrove, TNS, Struktur vegetasi, fase (pohon, anakan, semai).
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ABSTRACTS

Yudhis H Hutasoit. 08081005016. Structure of Mangrove Vegetation in 
Natural Arca Sembilang National Park, Banyuasin South Sumatera (Melki, 
S.Pi, M.Si dan Drs. Sarno, M.Si).

Mangrove is a tropical Coastal vegetation communities which are 
dominated by several species of trees or shrubs characteristic that is influenced by 
the tide. Mangrove forest damage can be caused 2 major factors, namely factors of 
human activities and natural factors. Therefore, this study aimed to analyze the 
structure of natural mangrove vegetation in the area Sembilang National Park. The 
experiment was conducted in September-October 2013. Data was collected using 
transect method terraced plots where the size of lOm x lOm for tree, sapling 5m x 
5m, 2m x 2m and seedling. Mangroves are found at both locations observation 
that Sembilang River and River Bungin as many as 12 species of mangrove, 
among others Avicennia alba, Avicennia marina, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops 
tagal, Excoecaria agallocha, Hibiscus tiliaceus, Kandelia candel\ fruticans Nypa, 
Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Soneratia alba, and Terminalia 
catappa. The results showed that the structure of natural mangrove vegetation in 
the area Sembilang National Park on the type of tree Rhizophora apiculata phase 
has the highest importance value index by 44.49%, on the type of Rhizophora 
mucronata seedling phase has the highest index value of 72.54%, in the seedling 
phase with type of Rhizophora mucronata has the highest importance value index 
of 66.07%.

Key words: Mangrove, TNS, Structure vegetation, phase (tree, sapling, seedling).
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RINGKASAN

Yudhis H Hutasoit. 08081005016. Struktur Vegetasi Alami di Areal 
Taman Nasional Sembilang, Banyuasin Sumatera Selatan (Melki, S.Pi, M.Si 
dan Drs. Sarno, M.Si).

Mangrove merupakan suatu komunitas vegetasi pantai tropis yang 

didominasi oleh beberapa spesies pohon-pohonan yang khas atau semak yang 

memiliki kemampuan untuk tumbuh di lingkungan laut. Hutan mangrove 

merupakan tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai 

yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Jenis vegetasi yang tumbuh 

merupakan jenis vegetasi yang sanggup beradaptasi dengan perubahan kondisi 

yang berubah-ubah.
Tingkat gangguan dan faktor-faktor yang menyebabkan penurunan fungsi 

dan degradasi hutan mangrove di Taman Nasional Sembilang tergolong cukup 

tinggi. Timbunan sampah, alih fungsi lahan mangrove, pengambilan kayu bakau 

merupakan permasalahan yang terlihat di lapangan yang mengakibatkan 

kerusakan vegetasi mangrove. Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan kapasitas 

Taman Nasional Sembilang dalam menjalankan fungsinya juga akan berkurang. 

Atas dasar ini maka studi mangrove di Taman Nasional Sembilang ini menjadi 

penting untuk dilakukan karena selain akan memberikan gambaran tentang 

struktur dan komposisi vegetasi mangrove, sekaligus akan mendukung kegiatan 

konservasi \n-situ, penelitian, pendidikan, dan pariwisata.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2013 di 

Taman Nasional Sembilang (TNS), Sumatera Selatan yang memiliki titik 

koordinat pada 104°49’48” Bujur Timur dan 2°10,12” Lintang. Pengukuran 

mangrove dengan menggunakan transek kuadrat memiliki 3 kolom setiap plot 

yang mempunyai ukuran 10 x 10 m, 5 x 5 m, dan 2 x 2 m, dimana untuk 

pengukuran petak 10 x 10 m, digunakan untuk pengukuran pohon yang 

kriteria pohon memiliki tinggi lebih dari 1 m dan diameter lebih dari 4 cm. Petak 

5 x 5 m, digunakan untuk pengukuran anakan, permudaan dengan tinggi lebih dari 

1 m dengan diameter kurang dari 4 cm. Sedangkan Petak 2 x 2 m, diigunakan

mana
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untuk pengukuran semai, yaitu permudaan mulai dari kecambah sampai anakan 

setinggi kurang dari 1 m.
Jenis mangrove yang ditemukan di areal Taman Nasional Sembilang pada 

fase pohon ditemukan sebanyak 12 jenis mangrove. Nypa fruticans merupakan 

jenis mangrove yang paling banyak ditemukan sebanyak 216 pohon, sedangkan 

untuk jenis yang paling sedikit ditemukan adalah mangrove jenis Terminalia 

cat tapa sebanyak 1 pohon, dengan total jumlah mangrove yang ditemukan 

sebanyak 413 pohon. Pada fase anakan terdapat 7 jenis mangrove yang 

ditemukan. Mangrove dengan jenis Rhizophora mucronata merupakan mangrove 

yang paling banyak ditemukan sebanyak 37 anakan, sedangkan Avicennia alba 

merupakan mangrove yang paling sedikit dijumpai sebanyak 2 anakan, dengan 

jumlah total mangrove yang ditemukan sebanyak 95 anakan. Fase semai 

ditemukan sebanyak 4 jenis mangrove, dimana untuk jenis Bruguiera 

gymnorrhiza dan Rhizophora mucronata merupakan jenis mangrove yang paling 

banyak dijumpai sebanyak 15 semai, sedangkan Ceriops tagal merupakan jenis 

mangrove yang paling sedikir ditemukan sebanyak 3 semai dengan jumlah total 

40 semai yang ditemukan.
Nypa fruticans, merupakan jenis mangrove yang memiliki kerapatan paling 

tinggi yaitu sebesar 720 pohon/ha dibandingkan dengan jenis lain (Gambar 10), 

sedangkan Terminalia catappa merupakan mangrove dengan kerapatan paling 

kecil sebesar 3,33 pohon/ha dibandingkan dengan jenis lain pada fase pohon. 

Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup RI No.201 Tahun 2004 tentang 

baku dan pedoman penentuan kerusakan mangrove di areal Taman Nasional 

Sembilang memiliki kategori jarang dengan kisaran <1000 ind/ha, dimana 

kerapatan yang paling tinggi ditemukan pada jenis Nypa fruticans sebesar 720 

pohon/ha. Fase anakan mengrove jenis Rhizophora mucronata merupakan 

mangrove yang memiliki kerapatan paling tinggi sebesar 246,67 anakan/ha 

dibandingkan dengan jenis lain dan Avicennia alba merupakan mangrove yang 

memiliki kerapatan paling kecil sebesar 13,33 anakan/hadibandingkan dengan 

jenis lain. Bruguiera gymnorrhiza dan Rhizophora mucronata merupakan jenis 

mangrove yang memiliki kerapatan paling tinggi sebesar 125 semai/ha, dan jenis
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang
Ekosistem mangrove adalah suatu sistem di alam tempat berlangsungnya 

kehidupan yang mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya dan diantara makhluk hidup itu sendiri, terdapat pada 

wilayah pesisir, terpengaruh pasang surut air laut, dan didominasi oleh spesies 

pohon atau semak yang khas dan mampu tumbuh dalam perairan asin/payau 

(Santoso, 2000). Dalam suatu paparan mangrove di suatu daerah tidak harus 

terdapat semua jenis spesies mangrove (Hutching and Saenger, 1987). IUCN 

(1993), menyebutkan bahwa komposisi spesies dan karakteristik hutan mangrove 

tergantung pada faktor-faktor cuaca, bentuk lahan pesisir, jarak antar pasang surut 

air laut, ketersediaan air tawar, dan tipe tanah.

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem di wilayah pesisir 

yang mempunyai peran sangat penting dalam mendukung produktivitas perikanan, 

sebagai nursery ground (tempat pembesaran) dan spawning ground (tempat 

pemijahan) bagi beragam jenis biota air. Disamping itu juga sebagai penahan erosi 

pantai, pencegah intrusi air laut ke daratan, pengendali banjir, merupakan 

perlindungan pantai secara alami mengurangi resiko dari bahaya tsunami dan juga 

merupakan habitat dari beberapa jenis satwa liar (burung, mamalia, reptilia dan 

amphibia) (Othman, 1994).

Luas hutan mangrove di Indonesia terus berkurang dengan cepat karena 

tingginya tingkat aktifitas manusia di wilayah pesisir dan konversi lahan 

mangrove untuk kepentingan lain. Luas hutan mangrove di Indonesia pada tahun 

1982 sekitar 4.251.100 Ha sedangkan pada tahun 1996 luasnya mengalami 

penurunan menjadi 3.533.600 Ha (Kitamura et al.9 1997).

Data hasil pemetaan Pusat Survey Sumber Daya Alam Laut (PSSDAL)- 

Bakosurtanal dengan menganalisis data citra Landsat ETM (akumulasi data citra 

tahun 2006-2009, 190 seenes), mengestimasi luas mangrove di Indonesia adalah 

3.244.018,46 ha. Kementerian Kehutanan tahun 2007 juga mengeluarkan data luas 

hutan mangrove Indonesia, adapun luas hutan mangrove Indonesia berdasarkan 

kementerian kehutanan adalah 7.758.410,595 ha (Hartini et al., 2010)
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Vegetasi pada hutan mangrove alami menunjukkan formasi yang baik, 

dimana mangrove belum mengalami kerusakan dan dapat menyediakan banyak 

makanan bagi biota yang hidup di mangrove, berupa guguran daun dalam bentuk 

serasah yang terdekomposisi oleh mikroba menjadi detritus. Serasah dari daun- 

daun mangrove merupakan nutrisi bagi kehidupan beberapa fitoplankton, sebagai 

penyusun utama rantai makanan di daerah perairan. Beberapa penelitian 

menunjukkan betapa pentingnya serasah mangrove sebagai faktor yang 

mempengaruhi produksi ikan dan udang di daerah pantai (Rosanti, 2007).

Kawasan mangrove di Sembilang ditetapkan sebagai kawasan hutan tetap 

dengan fungsi hutan konservasi sebagai Taman Nasional, berdasarkan Keputusan 

Menteri Kehutanan No. 95/Kpts-II/2003 tanggal 19 Maret 2003, dengan luas 

202.896,31 ha. Namun demikian berdasarkan Perda Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor 5 tahun 1994 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP), 

kawasan ini memiliki luas 205.750 ha yang pada awalnya merupakan 

penggabungan dari kawasan Suaka Margasatwa (SM) Terusan Dalam (29.250 ha), 

Hutan Suaka Alam (HSA) Sembilang seluas 113.173 ha, Hutan Produksi Terbatas 

(HPT) Sungai Terusan Dalam seluas 45.500 ha dan kawasan perairan seluas 

17.827 ha (Ulqodry et al., 2009).
Taman Nasional Sembilang terdiri dari kira-kira 87.000 ha hutan mangrove 

yang masih utuh. Meluas ke arah darat hingga 35 km. Terdapat 17 spesies 

mangrove (yaitu 43% dari seluruh spesies mangrove yang ada di Indonesia) yang 

ditemukan, meliputi Sonneratia alba, Avicennia marina (langsung di garis pantai); 

Rhizophora mucronata, R. apiculata, Bruguiera gymnorhiza, dan Xylocarpus 

granatum (jauh ke daratan pada tanah dengan salinitas rendah dan padat) 

(Ulqodry et al., 2009). Pemahaman tentang struktur vegetasi penting, karena 

merupakan dasar dari pekerjaan ekologi. Struktur vegetasi harus diklasifikasi 

terlebih dahulu dalam rangka melaksanakan suatu manajemen yang layak 

berdasarkan prinsip kelestarian. Manajemen dinamika suatu landscap harus 

didasarkan pada proses-proses vegetasi yang menjadi dasar dari proses-proses 

ekologi yang berlangsung pada suatu ekosistem (Jamili et al., 2009).

Tingkat gangguan dan faktor-faktor yang menyebabkan penurunan fungsi 

dan degradasi hutan mangrove di Taman Nasional Sembilang tergolong cukup
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tinggi. Timbunan sampah, alih fungsi lahan mangrove, pengambilan kayu bakau 

merupakan permasalahan yang terlihat di lapangan yang mengakibatkan 

kerusakan vegetasi mangrove. Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan kapasitas 

Taman Nasional Sembilang dalam menjalankan fungsinya juga akan berkurang. 
Atas dasar ini maka studi mangrove di Taman Nasional Sembilang ini menjadi 

penting untuk dilakukan karena selain akan memberikan gambaran tentang 

struktur dan komposisi vegetasi mangrove, sekaligus akan mendukung kegiatan 

konservasi in-silu, penelitian, pendidikan, dan pariwisata.
Selain itu minimnya informasi tentang struktur vegetasi hutan mangrove 

alami yang ada di areal Taman Nasional Sembilang menunjukkan bahwa masih 

sedikitnya penelitian yang dapat memberikan informasi tentang luasan hutan 

mangrove serta struktur vegetasi hutan mangrove yang ada di areal Taman 

Nasional Sembilang secara alami, hal inilah yang menarik perhatian untuk 

melakukan penelitian tentang struktur dan komposisi hutan mangrove yang ada di 

kawasan Taman Nasional Sembilang.

Perumusan Masalah
Penurunan luasan hutan mangrove di Taman Nasional Sembilang juga 

diikuti hilangnya berapa jenis mangrove karena ditebang oleh masyarakat. 

Cepatnya penurunan luasan yang diakibatkan oleh beralih fungsinya lahan 

menjadi tambak dan lahan pertanian tentunya juga akan mengubah struktur 

populasi maupun pola distribusi mangrove yang ada. Perlunya struktur vegetasi 

mangrove secara alami dikarenakan ekosistem hutan mangrove sebagai tempat 

berlindung bagi biota disekitamya yang bersifat kompleks. Ekosistem mangrove 

dapat terus tumbuh dan berkembang serta mengalami suksesi serta perubahan 

zonasi sesuai dengan tempat tumbuh yang artinya bersifat dinamis. Labil, karena 

mudah sekali rusak dan sulit untuk pulih kembali. Selain itu berdasarkan 

informasi dari TN Sembilang serta pengamatan langsung di lapangan 

menunjukkan bahwa saat ini terdapat peningkatan aktivitas masyarakat yang 

cukup signifikan yang berakibat pada penebangan hutan mangrove untuk 

pembukaan lahan seperti pembukaan lahan tambak. Kecenderungan lain 

penggerak emisi CO2 yang tidak direncanakan adalah masalah kebakaran hutan 

dan lahan yang telah berulang kali terjadi di kawasan TN Sembilang. Hal ini akan
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merusak struktur dan komposisi hutan mangrove yang telah terbentuk secara 

alami dan untuk membentuk kembali ekosistem hutan mangrove dibutuhkan 

waktu yang lama. Bagan pendekatan masalah dapat dilihat pada Gambar 1.
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Tujuan1.3.

Menganalisis struktur vegetasi mangrove alami di areal Taman Nasional 

Sembilang, Sumatera Selatan.

Manfaat

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai salah satu sumber 

informasi yang menjelaskan tentang struktur komunitas mangrove alami, Selain 

itu untuk mengetahui luasan hutan serta identifikasi mangrove dengan 

menggunakan transek kuadrat.
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